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Bismillahi Rrahmani rrahiem

Puji syukur kehadirat Allah swt, senantiasa penulis panjatkan. Hal 
ini karena perkenaan-NYA jualah hingga buku ini dapat penu-
lis persembahkan kehadapan saudara sekalian. Hal utama yang 
mendorong penulis untuk menyusun buku ini dilatarbelakangi oleh 
keinginan penulis memperkaya khasana referensi epidemiologi, 
khususnya buku surveilans.

Buku ini terdiri dari pandangan surveilans mutakhir, dasar sur-
veilans, kegiatan surveilans, langkah-langkah merancang sistem 
surveilans, penyelidikan epidemiologi lapangan, sumber data sur-
veilans, desain sistem surveilans, pedoman evaluasi sistem evaluasi 
surveilans, indikator kesehatan, aplikasi sistem surveilans, simulasi 
penyelidikan KLB, dan studi kasus pelaksanaan surveilans dan de-
terminan malaria.

Buku ini dapat digunakan oleh mahasiswa Fakultas Kesehatan 
Masyarakat, baik strata satu dan magister kesehatan, sekolah 
tinggi ilmu kesehatan atau akademi kesehatan serta instansi bidang 
kesehatan, rumah sakit maupun sektor lain yang terkait, untuk 
merancang sistem monitoring surveilans penyakit.
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